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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam
pengembangan organisasi, yang berperan sebagai penggerak utama dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan (Surbakti & Pohan, 2024). Manajemen SDM
bertujuan untuk mengelola karyawan agar dapat memberikan kinerja yang
optimal, yang pada akhirnya akan berdampak pada kesuksesan perusahaan
dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuannya. Lingkungan kerja yang
baik, yang mencakup faktor fisik dan psikologis, memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan dan efektivitas organisasi (Toto, 2024). Sebagai
contoh, lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif akan memfasilitasi
karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efisien, serta memotivasi
mereka untuk mencapai hasil yang optimal.

Namun, sering kali ditemukan masalah terkait kinerja karyawan yang
belum maksimal, yang bisa menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini
berpengaruh pada kualitas dan kuantitas output perusahaan, terutama dalam
persaingan pasar yang semakin ketat (Melvani & Utami, 2023). Kinerja karyawan
yang rendah berpotensi memengaruhi produktivitas dan efisiensi organisasi, yang
pada gilirannya dapat berdampak pada pencapaian tujuan jangka panjang
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa semua aspek
yang mempengaruhi kinerja karyawan diperhatikan secara seksama, termasuk
faktor lingkungan kerja yang baik dan budaya organisasi yang mendukung
(Renndy Ferdianto, 2024).

Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan non-fisik yang berkaitan
dengan tempat kerja. Menurut (Handayani & Damayanti, 2024), lingkungan
kerja yang baik
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dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan menurunkan tingkat stres
yang mempengaruhi produktivitas. Sebaliknya, lingkungan yang buruk, seperti
kebisingan yang tinggi, pencahayaan yang buruk, atau fasilitas yang tidak
memadai, dapat menurunkan kinerja karyawan (Piantara et al., 2021). Di sisi lain,
budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan
perilaku karyawan. Budaya yang mendukung komunikasi terbuka, kerja sama
tim, dan nilai-nilai positif akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan

lebih produktif (Surya, 2022).

PT TAM Property Group, sebuah perusahaan yang bergerak di sektor
properti, menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang ideal

dan budaya organisasi yang mendukung.

Tabel Fasilitas Kerja PT. TAM Property Group

Elemen

No Lokasi

1 Kantorpusat AC

Lampu

2 CabangA AC

Lampu

3 CabangB AC

Lampu

4 CabangC AC

Lampu

Jumlah

2

2

Jumlah terpakai Keterangan

2 AC suhu yang
digunakan kurang dingin

2 Lampu mati 4
lampu menyala dan
berfungsi normal

1 AC digunakan
namun suhu yang
digunakan kurang
dingin.

1 lampu kurang
berfungsi 3 lampu
menyala dan
berfungsi normal

1 AC digunakan
namun suhuyang
digunakan kurang
dingin.

1 lampu mati 3
lampu menyala dan
berfungsi normal

1 AC digunakan
namun suhuyang
digunakan kurang
dingin

1 lampu mati 3
lampu menyala dan
berfungsi normal

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ditemukan bahwa fasilitas kerja di
kantor pusat dan cabang-cabang PT TAM Property Group masih memiliki
beberapa kekurangan, seperti pendingin udara (AC) yang kurang berfungsi
dengan baik, pencahayaan yang kurang terang, serta tata letak ruang kerja yang
sempit, yang dapat menghambat pergerakan karyawan (Hustia, 2020). Selain itu,
budaya komunikasi antar karyawan dan atasan juga perlu diperbaiki, karena
komunikasi yang tidak efektif dapat memengaruhi pengambilan keputusan
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strategis perusahaan (Surbakti & Pohan, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana lingkungan kerja
dan budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan di PT TAM Property
Group. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran lebih
mendalam tentang pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
budaya organisasi yang mendukung untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan di perusahaan tersebut.

TINJAUAN TEORITIS

Lingkungan Kerja

Menurut (Sarsono, 2024), lingkungan kerja mencakup semua aspek di sekitar
karyawan, baik fisik maupun sosial, yang memengaruhi cara mereka bekerja.
Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas
karyawan (Surya, 2022). Lingkungan kerja yang sehat, aman, dan nyaman
berpengaruh pada produktivitas.

Lingkungan kerja terdiri dari dua jenis: fisik, yang memberikan pengaruh
langsung, dan non-fisik, yang mempengaruhi kinerja meski tidak langsung
dirasakan (Puspita et al., 2020). Menurut (Astuti et al., 2022), ada tiga faktor utama:
fasilitas kerja, upah dan tunjangan, serta hubungan kerja.

(Barus & Risal, 2020) menyebutkan beberapa elemen yang mempengaruhi
lingkungan kerja, seperti kualitas kerja, perilaku karyawan, kinerja, dan tingkat
stres. Sedangkan, (Surbakti & Pohan, 2024) menjelaskan bahwa lingkungan kerja
non-fisik berkaitan dengan hubungan antara atasan, rekan kerja, dan bawahan,
yang berpengaruh pada motivasi dan produktivitas. Indikator lingkungan kerja
menurut (Hustia, 2020) antara lain kebisingan, pencahayaan, bau, dan tata letak
ruang Kkerja, yang semuanya dapat memengaruhi kenyamanan dan kinerja
karyawan.

Budaya Organisasi

Menurut (Surbakti & Pohan, 2024), budaya organisasi adalah seperangkat
nilai dan sikap yang diyakini karyawan dan menjadi dasar perilaku mereka di
tempat kerja. (Surya, 2022) menjelaskan bahwa budaya organisasi dapat
membentuk lingkungan kerja positif yang mendukung pencapaian tujuan dan
meningkatkan kinerja(Ilham et al., 2021) menambahkan bahwa budaya ini juga
mencakup kebiasaan yang penting untuk meningkatkan kualitas kerja. (Suroso S.
et al.,, 2024) menyebutkan bahwa budaya organisasi adalah nilai-nilai yang
menjadi acuan dalam menjalankan tugas dan berperilaku).

Faktor yang mempengaruhi budaya organisasi menurut (Marliana, 2023)
antara lain: pola perilaku yang konsisten, norma kerja, nilai dominan yang
dipegang anggota organisasi, filosofi perusahaan, aturan yang berlaku, dan
suasana organisasi itu sendiri. Indikator budaya organisasi yang dikemukakan
oleh (Setiani & Febrian, 2023) mencakup hubungan antar manusia di tempat kerja,
kolaborasi antar karyawan, penampilan sebagai identitas visual di organisasi, dan
berorientasi pada detail tugas yang meningkatkan kualitas pekerjaan.

Kinerja Karyawan
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Menurut (Herawati et al., 2022), kinerja merujuk pada hasil yang dicapai
oleh individu atau kelompok dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, serta dilaksanakan secara sah dan etis. (Setiani &
Febrian, 2023)
menambahkan bahwa kinerja adalah tindakan yang dilakukan individu sebagai
hasil dari pekerjaan yang sesuai dengan peran mereka dalam perusahaan. (Sari &
Hasanuddin, 2024) juga menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan
individu atau tim yang diberikan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
perusahaan. Faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi kinerja, dengan
faktor internal mencakup sikap, keterampilan, dan komitmen, sementara faktor
eksternal mencakup sarana, insentif, suasana kerja, dan kepemimpinan (Gulo et
al., 2023).

Kinerja, secara umum, mencakup hasil yang dicapai dalam organisasi
berdasarkan tugas dan tanggung jawab karyawan sesuai dengan peran mereka
untuk mencapai tujuan perusahaan secara sah dan etis. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja menurut (Barus & Risal, 2020) antara lain: pertama,
lingkungan kerja yang mencakup fasilitas dan hubungan antar karyawan yang
dapat meningkatkan motivasi; kedua, kepemimpinan yang efektif dalam
mengatur dan memotivasi tim untuk mencapai tujuan bersama; ketiga, budaya
organisasi yang mencakup tradisi dan standar yang mempengaruhi kinerja
individu dan organisasi secara keseluruhan.

Indikator kinerja karyawan menurut (Peny, 2023), mencakup kualitas
pekerjaan yang sesuai dengan standar perusahaan, kuantitas kerja yang
mengukur seberapa banyak pekerjaan yang diselesaikan dalam waktu tertentu,
komunikasi yang efektif dalam menyelesaikan masalah, dan tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kerangka Konseptual

Lingkungan Kerja

(:':1]' \
Kinerja karvawan

(Y)

Budaya Organisasi / 3

(*x2)

H3

Kerangka Konseptual

Hipotesis
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan, dimana kondisi
yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Lingkungan kerja yang
mendukung, baik fisik maupun non-fisik, dapat berdampak positif terhadap
kinerja. Penelitian sebelumnya oleh Gulo et al. (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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H1: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. TAM Property Group.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi, yang mencakup nilai, norma, dan praktik yang dianut
suatu organisasi, dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan.
Penelitiansebelumnya oleh (Harisandi, 2024) menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan di PT. TAM Property Group.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis mengenai lingkungan kerja dan budaya organisasi menyatakan
bahwa kedua faktor ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian sebelumnya oleh (Gulo et al, 2023) menunjukkan bahwa secara
bersama-sama, lingkungan kerja dan budaya organisasi memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3: Diduga secara bersama-sama, lingkungan kerja dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. TAM Property Group.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial secara kuantitatif serta
menganalisis hubungan antar fenomena (Wulandari, 2024). Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT TAM Property Group.
Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan SPSS 26, yang
merupakan perangkat lunak statistik untuk menganalisis data kuantitatif. Dengan
SPSS, analisis hubungan antar variabel dilakukan melalui uji korelasi dan regresi
untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (Lingkungan Kerja dan Budaya
Organisasi) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan).

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT TAM Property Group.
Sampel diambil menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu teknik yang
tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih menjadi sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria
dijadikan sampel. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 55
responden.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yang bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan
analisis statistik yang dilakukan melalui SPSS 26 (Saputro et al., 2023).
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HASIL
Uji Kualitas Data
Tabel Uji Validitas
VARIABEL INDIKATOR Thitung SIMPULAN KETERANGAN
Pernyataan 1 . itung > M'tabel
0,816 Valid
‘ al (0,265)
ingkungan Kerja Pernyataan 2 0727 Valid itung > Ftabel
{X1) ’ (0,265)
Pernyataan 3 Valid itung > Mabel
0,736 (0.265)
Pernyataan 4 0,732 Valid itung > Ftabel
(0,265)
Pernyataan 1 0732 Valid itung » tabel
! (0,265)
Budaya Pernyataan 2 0771 Valid itung > Mtabel
Organisasi (X2) ! (0,265)
Pernyataan 3 Valid itung > Mtabel
0,752
' (0,265)
Pernyataan 4 0,797 Valid itung > Ftabel
(0,265)
Pernyataan 1 . itung » tabel
0,696 Valid (0,265)
Kinerja Pernyataan 2 0729 Valid itung > Mtabel
Karyawan (Y) ! (0,265)
Pernyataan 3 Valid itung > Mtabel
0,814 (0.265)
Pernyataan 4 0,656 Valid itung > Ftabel
(0,265)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel
lingkungan kerja (X1), budaya organisasi (X2), dan kinerja karyawan (Y), dimana
semua indikator memiliki nilai rhitung lebih besar dari r-tabel (0,265), yang
menandakan validitasnya. Pada variabel X1, indikator X1_1 hingga X1_4 memiliki
nilai r-hitung antara 0,727 hingga 0,816. Pada X2, indikator X2_1 hingga X2_4
memiliki nilai r-hitung antara 0,732 hingga 0,797. Sedangkan pada Y, indikator
Y_1 hingga Y_4 memiliki nilai r-hitung antara 0,656 hingga 0,814. Kesimpulannya,
semua indikator valid karena rhitung lebih besar dari r-tabel.

Uji Reabilitas
Tabel Uji Reabilitas

No Variabel Croncbach a Simpulan Keterangan

1 Lingkungan Kerja (X1) 0,754 Reliabel Cronbach’ s Alpha > 0,70
2 Budaya Organisasi (Xz) 0,766 Reliabel Cronbach’ s Alpha > 0,70
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,700 Reliabel Cronbach’ s Alpha > 0,70

Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel
dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. Variabel lingkungan kerja (X1)
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memiliki nilai Cronbach's Alpha 0,754, budaya organisasi (X2) 0,766, dan kinerja
karyawan (Y) 0,70, yang semuanya lebih besar dari ambang batas 0,70. Dengan
demikian, semua variabel dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukannya uji validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah
uji asumsi klasik untuk memastikan data memenuhi kriteria analisis regresi linier.
Uji ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Uji asumsi klasik penting untuk memastikan hasil regresi yang valid
dan dapat diandalkan.

Uji Normalitas

Tabel Uji Normalitas

No Variabel Asymp. Sig. Keterangan Simpulan

1 Lingkungan Kerja (X1) 0,065 >0,05 Berdistribusi normal
2 Budaya Organisasi (X2) 0,091 >0,05 Berdistribusi normal
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,166 >0,05 Berdistribusi normal

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 untuk ketiga variabel, yang berarti
data berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis dengan
metode statistik parametrik.

Uji Multikolinearitas
Tabel Uji Multikolinearitas

Vari Tolerance VIF
ariabel

Hasil Simpulan Hasil Simpulan
Lingkungan Kerja (X1) 0.268 >0,1 3.735 <10
Budaya Organisasi (X2) 0.268 >0,1 3.735 <10

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai tolerance 0,268 dan VIF 3,735
untuk kedua variabel, yang memenuhi syarat (tolerance > 0,1 dan VIF < 10). Ini
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas, sehingga analisis regresi
dapat dilanjutkan tanpa masalah korelasi tinggi antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
°
L]

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar Uji Heteroskedastisitas
Pada penelitian ini, hasil scatterplot menunjukkan bahwa sebaran titik
bersifat acak, sehingga memenuhi asumsi heterokedastisitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa wvarians error bersifat konstan dan model regresi yang
digunakan memiliki kualitas yang baik dalam menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel yang dianalisis.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda
Standardized

Unstandardized Coefficients

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
2.220 1.210 1.835 072
294 132 306 2.228 .030
572 135 582 4.231 .000

Persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut:
Y =2.220 + 0.294X1 + 0.572X2 + e.

Nilai konstanta sebesar 2.220 menunjukkan bahwa jika kedua variabel
independen (lingkungan kerja dan budaya organisasi) bernilai nol, maka kinerja
karyawan (Y) akan bernilai 2.220. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan
kerja (X1) adalah 0.294, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
pada lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.294 atau
29.4%. Sedangkan koefisien regresi untuk budaya organisasi (X2) adalah 0.572,
yang berarti setiap kenaikan 1% pada budaya organisasi akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar(0.572 atau 57.2%, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan.

Uji T Parsial
Tabel Uji T Parsial
T Sig
VARIABEL - SIMPULAN
thitung tapet  Hasil o=
0,05

ngan Kerja (X1) 2.228 2.006 0.030 <0,05 Berpengaruh
signifikan

10rganisasi (X) 4.231 2.006 0.000 <0,05  Berpengaruh
signifikan

Hipotesis 1 (H1) : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk variabel lingkungan kerja
(X1) sebesar 2.228 dengan p-value 0.030. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel
(2.006) dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y).
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Hipotesis 2 (H2) : Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk budaya organisasi (X2) sebesar
4.231 dengan p-value 0.000. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel (2.006) dannilai
p- value lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji F (Uji Simultan)
Tabel Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 136.590 2 68.295 72.840 .000°

Residual 48.756 52 938

Total 15.345 54

Hipotesis 3 (H3) : Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, nilai f-hitung yang diperoleh sebesar 72.840
dengan signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Sedangkan nilai f-tabel untuk df =
52 dan a = 0,05 adalah 3,175. Karena f-hitung > f-tabel (72.840 > 3,175), dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan budaya organisasi (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Tam
Property Group.

Koefisien Determinasi

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary®

Jjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate
737 727 .968

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,727 atau 72,7%, yang berarti variabel lingkungan kerja (X1) dan budaya
organisasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh sebesar 72,7% terhadap kinerja
karyawan (Y), sementara sisanya 27% dipengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT.TAM Property
Group

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. TAM Property Group,
dengan nilai t-hitung 2,228 yang lebih besar dari t-tabel 2,006 dan p-value 0,030
yang lebih kecil dari a = 0,05. Oleh karena itu, Hipotesis 1 (H1) diterima. Temuan
ini sejalan dengan studi sebelumnya (Handoko et al.,, 2021) yang menekankan
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bahwa kualitas lingkungan kerja, baik fisik maupun sosial, berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

Penelitian (Sinambela & Lestari, 2022) juga mendukung temuan ini, dengan
menyatakan bahwa kenyamanan dan hubungan interpersonal di tempat kerja
memengaruhi kinerja. Selain itu, (Setiani & Febrian, 2023) juga menemukan bahwa
faktor-faktor seperti kebersihan dan fasilitas kerja berkontribusi terhadap
semangat kerja karyawan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berperan signifikan dalam kinerja karyawan, meskipun
pendekatan komprehensif diperlukan untuk menciptakan kondisi kerja yang
optimal.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT.TAM Property
Group

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi (X2) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. TAM Property Group,
dengan t-hitung 4,231 lebih besar dari t-tabel 2,006 dan p-value 0,000 yang lebih
kecil dari a = 0,05, sehingga Hipotesis 2 (H2) diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Ferry et al., 2020), yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang
kuat dapat memberikan arah dan motivasi kepada karyawan.

Penelitian (Fitriani & Wajdi, 2023) juga menemukan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif, dengan elemen-elemen seperti penghargaan dan
komitmen terhadap inovasi yang menciptakan lingkungan kerja produktif. Selain
itu, penelitian (Sidik et al.,, 2021) menyoroti pentingnya budaya inklusif dan
kolaboratif untuk mendorong kinerja. Secara keseluruhan, budaya organisasi yang
positif meningkatkan keterlibatan karyawan dan memperkuat daya saing
perusahaan. Oleh karena itu, PT. TAM Property Group perlu fokus pada
pengembangan budaya yang mendukung untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Secara Simultan
Terhadap Kinerja Karyawan PT.Tam Property Group

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1) dan
budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
TAM Property Group, dengan F-hitung 72,840 lebih besar dari F-tabel 3,175 dan p-
value 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,727
menunjukkan bahwa 72,7% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedua
variabel ini.

Penelitian (Adha et al.,, 2019) mendukung temuan ini, mengungkapkan
bahwa kombinasi lingkungan kerja dan budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan produktivitas. Selain itu, penelitian (Winata, 2022) dan (Oktavia et
al., 2024) menekankan pentingnya budaya organisasi yang kuat dan lingkungan
kerja yang mendukung untuk mendorong efisiensi dan inovasi. Secara
keseluruhan, PT. TAM Property Group perlu terus memperkuat budaya
organisasinya dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk
meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan
budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
TAM Property Group. 1) Lingkungan kerja yang baik, baik fisik (seperti fasilitas,
pencahayaan, dan sirkulasi udara) maupun nonfisik (seperti hubungan antar
karyawan dan komunikasi yang efektif)) mendukung kenyamanan dan
produktivitas karyawan. 2) Budaya organisasi yang kuat, dengan nilai-nilai seperti
kerja sama, inovasi, dan tanggung jawab, meningkatkan motivasi dan kinerja
karyawan. 3) Secara simultan, kedua faktor ini memberikan kontribusi besar
terhadap kinerja karyawan, menunjukkan bahwa keduanya saling mendukung
untuk menciptakan kinerja yang optimal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya di PT. TAM Property Group, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan pada organisasi lain dengan
karakteristik, budaya, atau sektor bisnis yang berbeda. Selain itu, penelitian ini
tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah, atau situasi pasar yang dapat memengaruhi kinerja karyawan secara
tidak langsung.

Saran

PT. TAM Property Group perlu memperhatikan aspek fisik lingkungan
kerja, seperti pencahayaan yang baik, kebersihan, dan pengurangan gangguan
suara, untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain itu,
perusahaan dapat memperkuat budaya organisasi dengan menekankan nilai-nilai
seperti kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab melalui pelatihan, seminar,
dan penghargaan untuk karyawan yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.

Pemimpin yang memiliki visi jelas juga penting untuk menciptakan budaya
yang produktif dan harmonis. Fokus pada perbaikan lingkungan kerja yang
mendukung budaya organisasi akan meningkatkan kualitas kerja, mempercepat
inovasi, dan memotivasi karyawan untuk berkontribusi lebih baik. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan sampel yang lebih besar dan
memperluas cakupan penelitian ke sektor atau wilayah lain. Pendekatan kualitatif
atau campuran juga dapat digunakan untuk mendalami pengalaman dan persepsi
karyawan, memberikan hasil yang lebih komprehensif.
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